
Buka Porsadin VII di Nguling, Gus Shobih Tegaskan
Komitmen Pemkab Pasuruan Kawal Eksistensi

Madrasah Diniyah

Minggu, 19 Juli 2026

Wakil Bupati Pasuruan, HM
Shobih Asrori, membuka
Porsadin VII tingkat Kabupaten
Pasuruan di Ponpes Darul
Ulum Al-Fauzani, Nguling.
Acara ini menjadi ajang penting
bagi santri Madrasah Diniyah
(Madin) untuk menguji
kompetensi dan evaluasi diri

setelah menempuh pendidikan.
Gus Shobih menekankan Porsadin bukan hanya menguji kecerdasan spiritual dan intelektual,
tetapi juga ketahanan fisik melalui cabang olahraga. Tujuannya adalah melahirkan generasi santri
yang sehat secara lahir dan batin, siap menghadapi tantangan masa depan.
Pemerintah Kabupaten Pasuruan menyatakan komitmen kuat untuk menjaga dan
mengembangkan pendidikan keagamaan. Pemkab bertekad mempertahankan program lama yang
baik sambil terus berinovasi demi kemanfaatan masyarakat dan kepastian hukum bagi madrasah
diniyah.
Komitmen ini didukung regulasi daerah, termasuk Perda Kabupaten Pasuruan Nomor 4 Tahun
2014 tentang Pendidikan. Peraturan ini akan terus diselaraskan dengan aturan terbaru untuk
menjamin kepastian dan perlindungan hukum bagi Madin.
Gus Shobih mengajak semua pihak untuk bersinergi demi kemajuan Madin. Ia berharap Porsadin
dapat melahirkan generasi santri yang berilmu, siap mengabdi dalam berbagai profesi, dan
menjadi pemimpin yang bermanfaat bagi masyarakat.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


